DAFTAR PUSTAKA

Jurnal

Ilhamsyah, F. (2018). Gagasan Politik Hasan Muhammad Di Tiro Tentang
Nasionalisme  Aceh. Jurnal Public Policy, 4(1), 13-21.
https://doi.org/10.35308/jpp.v4i1.237

Marni, A., Darmawijaya, E., & Fauzan, F. (2018). Jurnal Kajian IImu Hukum dan
Syariah. Jurnal PETITA, 3(2), 128-136.

Mudjiharto, M. (2020). Perdamaian Aceh Pasca Bencana Tsunami Aceh 2004 Dan
Mou Helsinki: Telaah Kritis Disaster Diplomacy Pemerintah Indonesia
Dalam Penyelesaian Konflik Aceh. Jurnal Politik Profetik, 8(1), 89-111.
https://doi.org/10.24252/profetik.v8ilad

Nurlimah, S. N. dan N. (2017). Model Kepemimpinan Susilo Bambang
Yudhoyono (SBY) Dalam Bingkai Buku “Harus Bisa, Seni Memimpin Ala
SBY.” Jurnalistik, 3(2), 160-167.

Suhardono, W. (2015). Konflik Dan Resolusi. SALAM: Jurnal Sosial Dan Budaya
Syar-1, 2(1), 1-16. https://doi.org/10.15408/sjsbs.v2i1.2236

Laporan

Komisi Nasional Hak Asasi Manusia Republik Indonesia. (2013). Ringkasan
Eksekutif Hasil Tim Pemantauan dan Penyelidikan Pelanggaran HAM
Pada Masa Daerah Operasi Militer Di Provinsi Aceh (pp. 1-16). Komisi
Nasional Hak Asasi Manusia.

Komisi Nasional Hak Asasi Manusia Republik Indonesia. (2018). Ringkasan
Eksekutif Laporan Penyelidikan Peristiwa Pelanggaran HAM Yang Berat
Di Aceh : Peristiwa Rumoh Geudong dan Pos Sattis Lainnya. (pp. 1-26).
Komisi Nasional Hak Asasi Manusia.

Surat Kabar dan Majalah
Alamsyah Nur Hendra. (1998). Operasi Jaring Merah. Kompas.

Bujono Bambang. (1999). Soal Hasan Tiro dan Gerakan Aceh Merdeka. D&R, 47—
51.

Hamid. (2005, April). Peluang Damai Aceh di Helsinki. Kompas.
Kompas. (1999a). Habibie Minta Maaf. Kompas.

Kompas. (1999b). Pengakuan Tokoh GAM di Swedia: GAM tak Pernah
Perintahkan Untuk Bunuh Rakyat. Kompas.

Kompas. (1999¢, November). Presiden KH Abdurrahman Wahid : Aceh takkan
lepas dari RIl. Kompas.

Kompas. (2000). RI dan GAM Tanda Tangani Nota Kesepahaman Jeda

100


https://doi.org/10.35308/jpp.v4i1.237
https://doi.org/10.24252/profetik.v8i1a4

Kemanusiaan: Kekerasan harus Dihentikan. Kompas.

Kompas. (2001, April). Lewat UU Otonomi Khusus Aceh: Syariat Islam Bisa
Segera Diterapkan *Hukum Nasional Tetap Berlaku. Kompas.

Kompas. (2005a). Gerakan Aceh Merdeka : Perundingan Babak Kelima Dimulai
dengan Sikap Optimis. Kompas.

Kompas. (2005b). Pembicaraan Informal Pemerintah dengan GAM di Helsinki:
DPR Khawatirkan Internasionalisasi Persoalan. Kompas.

Kompas. (2005c). Pemerintah Sebaiknya Berunding dengan GAM Asal Aceh.
Kompas.

Kompas. (2005d). Perjanjian Damai: Warga Aceh Harapkan AMM Berperan
Optimal. Kompas.

Kompas. (2005e). TNI-GAM Harus Sama- sama Menahan Diri. Kompas.

Messwati. (2003). Pertemuan RI-GAM di Tokyo Gagal Capai Kesepakatan:
Operasi Pemulihan Keamanan Dimulai. Kompas.

Tempo. (2003, April 20). Aceh Di Ambang Perang : Perang TNI vs GAM. Tempo.

Tjahjono, Subur, & Dharmasaputra S. (2005). Partai Lokal Aceh Alternatif Murah:
DPR Tidak Hambat Proses Perdamaian. Kompas.

Buku

Abdaz, B., & Norman, I. (2015). Proses Damai Aceh : Model Resolusi Konflik Aceh
(1st ed.). Yayasan Transisi.

Abdul Rani Usman. (2003). Sejarah Peradaban Aceh: Suatu Analisis Interaksionis,
Integrasi, dan Konflik. Yayasan Obor Indonesia.

Al Asyi, Y. A. Q. (2018). Sejarah dan Tujuan Pemberontakan GAM Menurut
Hukum Internasional. Yayasan PeNA.

Ali, F. (2008). Kalla dan Perdamaian Aceh. Lspeu Indonesia.
Amiruddin, H. (2006). Aceh dan Serambi Makkah. Yayasan PeNA.

Amnesty Internasional. (2013). Saatnya Menghadapi Masa Lalu : Keadilan Atas
Kejahatan Masa Lalu Di Provinsi Aceh Indonesia. Amnesty Internasional.

Anto & Pardede. (2007). Meretas Jurnalisme Damai di Aceh : Kisah Reintegrasi
Damai dari Lapangan. Yayasan Obor Indonesia.

Aspinall, E. (2005). The Helsinki Agreement : A More Promising Basis for Peace
in Aceh? In East-West Center Washington (Vol. 20). East West Center
Washington.

Awaludin, H. (2008). Damai di Aceh : Catatan Perdamaian RI-GAM di Helsinki.
CSIS.

101



Basyar M.Hamdan, dkk. (2008). Aceh Baru: Tantangan Perdamaian dan
Reintegrasi (M. H. Basyar (ed.); Cetakan I). Pustaka Pelajar.

Chaidar, A. (1998). Aceh Bersimbah Darah: Mengungkap penerapan Status
Daerah Operasi Militer (DOM) di Aceh 1989-1998. Pustaka Al-Kautsar.

Chaidar, A. (1999). Gerakan Aceh Merdeka : Jihad Rakyat Aceh Mewujudkan
Negara Islam. Madani Press.

Damanik, A. T. (2010). Hasan Tiro Dari Imajinasi Negara Islam ke Imajinasi Etno-
Nasionalis. Friedrich Ebert Stiftung (FES) dan Acheh Future Institute (AFI).

Djumala, D. (2013). Soft Power Untuk Aceh : Resolusi Konflik dan Politik
Desentralisasi. PT Gramedia Pustaka Utama.

Effendy, F. (2015). Ombak Perdamaian : Inisiatif dan Peran JK Mendamaikan
Aceh. Kompas.

Gottschalk, L. (2008). Mengerti Sejarah. Ul Press.

Hadi, A. (2010). Aceh: Sejarah, Budaya, dan Tradisi (1st ed.). Yayasan Pustaka
Obor Indonesia.

Hadiwinata, B. S. (2010). Transformasi Gerakan Aceh Merdeka : dari kotak peluru
ke kotak suara.

Hamid, A. F. (2006). Jalan Damai Nanggroe Endatu : Catatan Seorang Wakil
Rakyat Aceh. Suara Bebas.

Hamzah, M. (2015). Hasan Tiro : Jalan Panjang Menuju Damai Aceh. Bandar
Publishing.

Huda, N. (2021). Pelaksanaan Otonomi Khusus Di Aceh. Nusamedia.

Husain, F. (2011). Keeping The Trust For Peaces: Kisah dan Kiat
Menumbuhkembangkan Damai di Aceh. Raut Publishing dan Rayyana
Komunikasindo.

Husain, F. (2017). To See The Unseen : Kisah di Balik Damai di Aceh. Rayyana
Komunikasindo.

Ibrahimy, M. N. El. (1979). Kisah Kembalinya TGK. MOHD. Daud Beureuh ke
Pangkuan Republik Indonesia. M. Nur. El lbrahimy.

Ibrahimy, M. N. El. (1982). TGK M. Daud Beureuh: Peranannya dalam
pergolakan di Aceh. Gunung Agung.

Kawilarang, H. (2008). Aceh dari Sultan Iskandar Muda ke Helsinki. Bandar
Publishing.

Kontras. (2006). ACEH, DAMAI DENGAN KEADILAN? Mengungkap
Kekerasan Masa lalu. In KontraS.

Kuntowijoyo. (2013). Pengantar limu Sejarah. Tiara Wacana.

102



Lan, T.J., Patji, A. R., & dkk. (2005). PENYELESAIAN KONFLIK DI ACEH: Aceh
dalam Proses Rekonstruksi Rekonsiliasi. LIPI Press.

Malik, 1. (2017). Resolusi Konflik : Jembatan Perdamaian. Kompas.

Nur, A. (2011). Ulama dalam Dinamika Sosial dan Budaya Masyarakat Aceh di
Awal Abad Kedua Puluh Satu. Humaniora, 23(3), 315-325.

Pane, N. S. (2011). Sejarah dan Kekuatan Gerakan Aceh Merdeka : Solusi,
Harapan, dan Impian. Gramedia Widiasarana Indonesia.

Ponto, S. B. (2013). TNI dan Perdamaian di Aceh : Catatan 880 Hari Pra dan
Pasca Mou Helsinki. Rayyana Komunikasindo.

Qahar, M., & Mellyan. (2011). Fakta Bicara: Mengungkap Pelanggaran HAM di
Aceh 1989-2005. Koalisi NGO HAM Aceh.

Sahlan, M. (2013). Mediasi Konflik Aceh (1st ed.). Lembaga Naskah Aceh dan Ar-
Raniry Press.

Schulze, K. E. (2004). The Free Aceh Movement (GAM): Anatomy of a Separatist
Organization. East West Center Washington.

Sentosa, K. O. (2006). Jejak Jejak Sang Pejuang Pemberontak : Pemikiran,
Gerakan, dan Ekspresi Politik S.M. Kartosuwirjo dan Daud Beureuh. Sega
Arsy.

Sulaiman. (2005). Aceh Bakal Lepas : Sejarah Perundingan RI-GAM hingga
Darurat Sipil di Aceh. Yayasan Taman Iskandar Muda.

T. Ibrahim Alfian, Syamsuddin, Husin, H., Abbas, N., Sulaiman, I., & Umar, R.
(1978). Adat Istiadat Daerah Propinsi Daerah Istimewa Aceh. Departemen
Pendidikan Dan Kebudayaan Daerah Istimewa Aceh.

Tengku Hasan Muhammad di Tiro. (1965). Masa Depan Politik Kepulauan Kita by
Tengku Hasan Muhammad di Tiro (z-lib.org).pdf. Sumatera Berdaulat.

Tim Kajian dan Advokasi MoU dan UUPA. (2019). Kajian MoU Helsinki & UUPA
dalam Aspek Implementasi (Empiris). Syiah Kuala University Press.

Tim Salemba Tengah. (2007). Mengawal Demokrasi: Pengalaman Jaringan
Demokrasi Aceh dan RUUPA. Yappika.

Tiro, H. (2010). Hasan Tiro : The Unfinished Story of Aceh (1). Bandar Publishing.
Tiro, H. (2013). Aceh Di Mata Dunia. Bandar Publishing.

Wahid Yani A. & lhsan Bakir A. (2004). SBY dan Resolusi Konflik. Relawan
Bangsa.

Zed, M. (2014). Metode Penelitian Kepustakaan. Yayasan Obor Indonesia.

103



